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Melihat Kondisi Perkantoran Pemkot Paly Jelang HUT 36 Tahun

Sebagian Besar Ged

USIA ke 36 tahun, bukanlah
usiabelia. Jika diibaratkan
sesosok manusia, maka usia 36
tahun merupakan usia dewasa
dan terbilang Inatang. Namun
jelang usia ke 36 tahun, Pemkot
belum “matang” dari sisi kepe-
milikan aset gedung perkan-
toran. Hingga saat ini jumlah
gedung kantor berstatus kontrak
masih banyak. Bahkan masih
ada sejumlah kantor yang tidak
representatif, Seperti apa?

LAPORAN: SUPRIYANTO

R

KOTA Paluy ditetapkan men-
jadi ibukota Keresidenan Propinsi
Daerah Tingkat I Sulawes; Tengah
yang terbentuk melalui Uy No.
mor 13 tahun 1964, dimana Kota

i

Palu sebagai Ibukota Propinsi Dati
I Sulawesi Tengah, dan pada tahun
1978 melaluij pp nomor 18 Kota Palu
ditetapkan menjadi Kota Adminis-
tratif, dan m&mE.:EE_ melalui UU
Nomor 4 tahun 1994 berubah status
menjadi Kotamadya Dati I Paluden-
gan Wilayah Kota Administratif Palu,
Kini, tidak terasa usianya telah
mencapai 36 tahun, Tepatnya nanti,
Pada 27 September 2014, Memasuki
usia Kota Paly yang ke 36 tahun, ke-
majuan Kota Palu terlihat begitu san-
gat pesat. Yakni mulai ditetapkanya
Kota Palu menjadi Kawasan ekonomi
Khusus (KEK) oleh pemerintah pusat
serta masuknya sejumlah investor
besar ke Kota Palu, untuk menana-
mkan sahamnya di Kota Teluk ini.
Kemajuan Kota Paly yang saat inj

ng Kantor Magih
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Pemkot Mengaku Lebih Utamakan Biayai
Program Kesejahteraan Masyarakat

SEBAGIAN
— Dari Hal 24

terus berkembang, tidaklah
dibarengi dengan penyedi-
aan fasilitas bangunan per-
kantoran Kota Palu. Terbukti,
hingga saat ini jelas usia ke
36 tahun, masih sangat ban-
yaknya kantor pemerintahan
di lingkup Pemkot Palu yang
masih mengontrak bahkan
tidak representatif.

Kondisi itu dibenarkan oleh
Asisten II Pemkot Palu, H
Ansyar Sutiadi SSos MSi saat
ditemui beberapa waktu lalu
di Swiss Bell Hotel. Menu-
rutnya, kantor pemerinta-
han yang masih mengontrak
hingga saat ini, di natranya
yakni Kantor Kebersihan
dan pertamanan, Kantor PU,
Kantor ESDM, Kantor Bappe-
da, kantor BLH, Kantor Dinas
Pendidikan, Kantor BNN kota
Palu dan masih ada sejumlah
kantor lainya termasuk kelu-
rahan dan kecamatan.

”Tentunya kita akui bahwa
memang pemkot Palu ke
depan akan tarsus memper-
juangkan agar semua kantor
di jajaran pemkot Palu tidak
lagi mengontrak, “katanya.

Yang jelas saat, ungkap
Ansyar, ada beberapa kan-
tor yang rencananya akan
dibangun, serta masih
dalam proses pemban-
gunan. Sebab mengingat
adanya keterbatasan ang-
garan, maka untuk dapat
membangun semua haruslah
bertahap.

”Yang jelas saat ini kita be-
lahan lahan akan memban-
gun sejumlah kantor pemer-
intahan sehingga ke depan-
nya tidaklah harus mengon-
trak. Namun saat ini yang
terpenting, kita sesuaikan
degan kemampuan APBD
kita. Bahkan ke depan kita
usahakan ada peran serta dari
investor yang dapat mem-
bantu proses pembangunan
kantor,” tegasnya.

Tahun ini, kata dia, ada be-

berapa kantor yang sementa- -

ra akan diusahakan pem-
bangunannya seperti Kantor
Badan Pengelolaan Keuangan
dan Asset Daerah, Kantor
Dinas Pendidikan.”Dan me-
mang ada beberapa kantor
yang proses pembangunan-
nya terhenti akibat adanya
persoalan yang saat ini meng-
hambat pembangunan sep-
erti Kantor Bappeda, yang
berada di Jalan Soekarno
Hatta,” akunya.

Masih banyak kantor yang
mengontrak, Ansyra men-
gungkapkan alasannya ka-
rena Wali Kota Palu

lebih mementingkan kes-
ejahteraan masyarakat serta
kepentingan masyarakatnya.
Contohnya program Zero
Poverty atau penuntasan
kemiskinan .”Jadi intinya
Pak wali (wali kota, red)
ini sat ini lebih cenderung
saat ini untuk kesejahteraan
masyarakat serta pember-

dayaan masyarakat, tak her-
an jika banyaknya program
saat ini sedang dijalankan,”
tegasnya.

Karena itu, kata dia, pem-
bagunan kantor juga pent-
ing karenanya ke depan
langkah yang sementara '
dilakukan Pemkot Palu,
yakni akan menyesuaikan
degan APBD Kota Palu.”Jadi
jika ada sisa dari anggaran
Program Zero poverty ke
depan, barulah akan kita
alihkan (anggaran) ke pem-
bangunan kantor ke depan,”
jelasnya.

Ansyar menegaskan pri-
oritas pertama Pemkot Palu
saat ini yakni bagaimana
lebih menyejahterakan
masyarakat, serta mendorong
kesejahteraan dan pember-
dayaan masyarakat, sehingga
dapat membuka lapangan
pekerjaan.”jadi pemkot tetap
akan mengusahakan semua
dinas memiliki Kantor sendiri
ke depan,” pungkasnya. (**)




